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ABSTRAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI MENGGUNAKAN
MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK MENSTIMULASI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR

Oleh

LATIA MERINDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan model discovery learning terhadap peningkatan
berpikir kritis siswa kelas X ditinjau dari gaya belajar. Sampel dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas X6 dan X8 SMA Negeri 1 Padang Cermin tahun ajaran
2023/2024. Peneliltian ini menggunakan eksperimen semu dengan teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen tes essay. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji N-gain, uji paired sample t-test,
dan uji one way anova. Hasil penelitian ini menunjukan ada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%
pada masing-masing gaya belajar siswa. Selain itu nilai N-Gain menunjukkan
tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan
gaya belajar visual, kinestetik, dan auditorial.

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Gaya Belajar, Berpikir Kritis,
Pemanasan Global, Discovery Learning
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang dan Masalah

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan untuk pengembangan kemampuan abad ke-21 (21* Century
Skill). Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi setiap individu jika
mereka ingin berhasil memecahkan masalah dalam situasi sulit. Setiap
individu harus memikirkan dan mempertimbangkan situasi hidupnya untuk

membuat keputusan penting (Rahardhian, 2022).

Sultan (2018) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang
mempertanyakan kembali apakah fakta, ide, gagasan, atau hubungan antar
ide itu benar atau tidak. Berpikir Kritis juga berarti berpikir untuk
mengkonstruksi suatu ide, konsep atau gagasan dari hasil pertanyaan yang
menanyakan kebenaran pemikiran tersebut. Kemampuan berpikir kritis
setiap orang berbeda-beda, namun terdapat indikator yang diidentifikasi
untuk mengetahui apakah seseorang memiliki kemampuan berpikir Kritis
atau tidak. Menurut Agnafia (2019) siswa harus memiliki kemampuan
berpikir kritis sebagai landasan utama untuk mempersiapkan diri
menghadapi perubahan di era yang semakin modern dan maju. Berpikir
adalah proses mental mengingat pertanyaan dan jawaban untuk

menghubungkan pengetahuan secara tepat.

Pada sisi lain, kita sering mengabaikan masalah yang berkaitan dengan
pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran. Pengembangan



berpikir kritis hanya diharapkan muncul sebagai efek pengiring (Arizkah
dkk., 2018). Sistem pendidikan juga tidak mengajarkan cara siswa
berpikir. Sebaliknya, mereka berkonsentrasi pada penyebaran informasi
daripada mengajarkan siswa berpikir kritis. Namun, informasi belum
menjadi pengetahuan sampai pikiran manusia menganalisa, menerapkan,
mensintesis, mengevaluasi, dan mengintegrasikannya ke dalam kehidupan
sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan dan memecahkan

masalah (Suryani, 2022).

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran dapat melatih
siswa meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Teori pembelajaran
konstruktivis menjadi landasan model pembelajaran discovery learning
karena selama proses pembelajaran, siswa membangun dan
mengeksplorasi teori dan konsepnya sendiri dan guru hanyalah
pendamping belajar siswa (Sutoyo, 2019). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fitri dkk. (2015) model pembelajaran discovery learning
bertujuan untuk membantu siswa dalam pemikiran kritis dan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Model ini menekankan pentingnya
membantu siswa memahami konsep dan struktur dasar disiplin ilmu,
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan keyakinan

bahwa pembelajaran asli terjadi melalui penemuan.

Discovery learning merupakan suatu model pengajaran yang
menempatkan siswa pada suatu proses aktivitas mental melalui pertukaran
ide, diskusi, seminar, membaca dan mengerjakan sesuatu sendiri sehingga
mereka dapat belajar sendiri. Siswa secara proaktif mengeksplorasi konsep
sendiri melalui pembelajaran dengan bimbingan dari guru (Setiyowati &
Panggayuh, 2019). Lethe dkk. (2021) menyatakan bahwa dengan
menerapkan model discovery learning, variasi pembelajaran akan
diperluas. Ini akan membuat pembelajaran lebih menarik dan menghibur

karena melibatkan siswa untuk aktif menemukan ide-ide. Akibatnya, siswa



akan lebih termotivasi untuk belajar dan pada akhirnya dapat memperoleh

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari fenomena alam dan gejalanya
yang mencakup proses dan produk. Fisika meliputi konstituen elementer
alam semesta serta interaksi yang mendasar, sebagaimana menganalisa
sistem yang bisa dipahami dalam prinsip yang mendasar. Fisika adalah
bidang yang tidak hanya membutuhkan penghafalan, tetapi juga
membutuhkan pemahaman konsep tentang proses pengetahuan melalui
observasi, penemuan baru, dan penyajian data yang kompleks (Fitriana,
2017). Fisika dipelajari untuk membekali siswa kemampuan berpikir kritis,
kemampuan ini akan diperlukan agar siswa mengadaptasi diri dengan

perubahan.

Menurut Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia dalam jurnal Sasikirana (2020) membuat gagasan pendidikan
bebas belajar relevan untuk masa sekarang, di mana gagasan ini berfungsi
sebagai solusi untuk kebutuhan sistem pendidikan di Indonesia. Merdeka
belajar juga berarti memiliki kebebasan untuk berpikir sendiri tanpa
pengawasan guru. Karena peran pendidik dalam sistem pendidikan baru ini
sangat penting. Pendidik ditugaskan untuk membentuk generasi yang
diharapkan. Setiap pendidik memiliki tanggung jawab untuk membantu
siswa mereka belajar dengan baik di kelas, tetapi seringkali pendidik
menghabiskan waktunya untuk administrasi. Meskipun semua potensi
siswa tidak dapat diukur hanya dengan nilai atau angka, guru selalu

dipaksa untuk mengukur kemampuan siswa mereka.

Kurikulum telah menjadi komponen penting dalam pendidikan. Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, bahan
pelajaran, dan metode yang digunakan untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum

mencakup semua aktivitas yang digabungkan ke dalam kegiatan



pembelajaran siswa di sekolah (Martin, 2022). Kurikulum selalu diubah
dan ditinjau kembali untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
yang semakin maju. Ini karena kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi

guru untuk menjalankan kegiatan pembelajaran (Fatmawati, 2020).

Langkah utama dalam pengimpelentasian kurikulum sekolah disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku untuk siswa cerdas istimewa dan
karakteristiknya, perlakuan yang kurang optimal dan tidak sesuai dengan
karakteristik siswa cerdas istimewa disebabkan oleh miskonsepsi dan
ketidaksesuaian antara persyaratan yang seharusnya dipenuhi dan apa yang
sebenarnya dilakukan di kelas. Akibatnya, perlakuan dan pelayanan
pembelajaran di sekolah menjadi kurang efektif dan bahkan tidak berguna

untuk mengembangkan potensi siswa (Karim dkk., 2018).

Pembelajaran berdiferensiasi dapat membuat pembelajaran lebih efektif
yang memenuhi kebutuhan dan potensi siswa. Ini memungkinkan siswa
memiliki kebebasan untuk belajar dan memenuhi hak mereka untuk belajar
(Laia dkk., 2022). Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered), lebih menekankan pada cara siswa belajar dan bagaimana hal

itu berdampak pada hasil belajar mereka, khususnya dalam fisika
(Prasetyo, 2022). Program pembelajaran berdiferensiasi memenuhi
kebutuhan siswa dengan menyesuaikan proses, konten, dan produk
(Sulistiani, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menciptakan pendidikan
yang sepenuhnya berfokus pada memenuhi kebutuhan belajar siswa.
Kebutuhan belajar siswa meliputi kesiapan belajar, minat dan profil belajar
(Maryam, 2021). Aspek profil belajar siswa ialah dengan memberikan
siswa kesempatan untuk belajar secara alami dan efisien sesuai dengan
gaya belajar yang dimilikinya (Jayanti, 2023). Diferensiasi konten
berhubungan dengan media yang diberikan saat kegiatan pembelajaran
harus memikirkan kebutuhan siswa (Maryam, 2021).



Gaya belajar yang dimiliki setiap individu berkaitan dengan perilaku
kognitif, afektif dan psikologikal yang berbeda dalam memahami dan
mengatur dirinya sendiri dalam mengatasi masalah (Saija, 2020). Menurut
Rahmawati (2021) bahwa proses belajar dioptimalkan dengan
memperhatikan cara setiap siswa belajar. Rambe (2019) berpendapat
bahwa kecenderungan belajar seseorang bermacam-macam dan
dipengaruhi oleh banyak faktor. Cara seseorang menyerap menyerap dan
mengolah data, serta mengungkapkannya dalam perilaku sebenarnya
disebut gaya atau tipe belajar. Setiap orang mempunyai gaya belajar yang
berbeda-beda, namun bisa juga ada orang yang mempunyai gaya belajar
yang sama. Faktanya, gaya belajar dan tipografi mempengaruhi hasil yang
dicapai. Gaya belajar sangat penting untuk diperhatikan oleh guru dan
siswa karena gaya belajar memainkan peran penting dalam keberhasilan
belajar siswa. Guru harus memahami gaya belajar masing-masing siswa
sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang aktif dan efektif (Lestari,
2021).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diuraikan bahwa gaya belajar bahwa
gaya belajar menunjukkan cara setiap orang mendapatkan informasi,
mengolah informasi, dan mengembangkan kemampuan yang berkaitan
dengan topik yang menjadi perhatian mereka. Tidak hanya kecepatan
belajar yang berbeda, tetapi setiap orang memproses informasi seperti
gambar, suara, atau apa pun dengan cara yang berbeda (Aditya dkk.,
2013). Oleh karena itu, gaya belajar ialah faktor yang memengaruhi
keputusan guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang tepat.
Penggunaan metode yang tepat akan memastikan bahwa pembelajaran
berlangsung dalam lingkungan kelas yang menyenangkan. Kebutuhan
tersebut bila terpenuhi sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik atau

meningkat.



Wibowo (2018) menunjukkan hubungan positif antara gaya belajar dan
hasil belajar, dengan kontribusi variabel gaya belajar sebesar 30,92%
terhadap hasil belajar. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rejeki (2012) menunjukkan hasil yang sama, dengan kontribusi variabel
gaya belajar sebesar 8,82% terhadap hasil belajar dan variabel kondisi
sebesar 6,25%.

Begitu pula hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Suratno (2017)
bahwa siswa tidak tertarik untuk melakukan penyelidikan dan
penggeneralisasian serta membuktikan prinsip dan konsep. Ada beberapa
alasan mengapa siswa tidak tertarik untuk membuktikan ini, yang
menyebabkan mereka tidak terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Ketidaktertarikan siswa dalam membuktikan ini
menyebabkan mereka kurangnya kemampuan berpikir kritis. Penelitian
yang dilakukan Sulistiani (2024) Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa siswa mempunyai gaya belajar dan kesiapan belajar yang berbeda-
beda. Siswa ingin pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajarnya baik

dari segi materi/isi, proses dan produk yang dihasilkan.

Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika di SMA
Negeri 1 Padang Cermin, menyatakan bahwa guru belum menerapkan
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
kegiatan pembelajaran fisika. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
perhatian dan semangat siswa dalam pembelajaran fisika serta kurang
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya, terutama pada gaya
belajar. Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketidakmampuan siswa
untuk memiliki buku paket ataupun untuk membeli bahan praktek
sehingga tugas dari guru tidak dikerjakan dengan semestinya. Berdasarkan
uraian diatas maka telah dilakukan penelitian dengan judul: “Penerapan
Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Model Discovery learning
untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari Gaya
Belajar ™.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Apakah pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning
berpengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belajar?

Apakah pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning
berpengaruh sama terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa ditinjau dari gaya belajar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk:

1.

Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
model discovery learning terhadap peningkatan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa yang signifikan kelas X ditinjau dari gaya belajar.
Mengetahui pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi dengan model
discovery learning terhadap peningkatan berpikir kritis siswa kelas X

ditinjau dari gaya belajar.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1.

Siswa

Bagi siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning.
Guru

Dengan penelitian ini dapat dijadikan pustaka acuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model discovery learning.
Peneliti

Bagi peneliti mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model discovery learning.



1.5. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan model discovery learning dengan sintaks
menurut Bruner (1999) yakni, stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, and generalization.

2. Pembelajaran berdiferensiasi konten dipandu menggunakan LKS.

3. Berpikir kritis pada penelitian ini yang diukur berdasarkan pada
indikator memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut,
mengatur strategi dan taktik.

4. Gaya belajar dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.

5. Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelasa Xgs dan Xg SMA Negeri

1 Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran tahun ajaran 2023/2024.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Pembelajaran Berdiferensiasi

Arrohman (2023) menyatakan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi
adalah suatu sistem pendidikan yang menyesuaikan, mengendalikan,
dan mengakui berbagai keberagaman. Ini memenuhi kebutuhan siswa
berdasarkan kemampuannya, kesukaannya, dan kebutuhan apa pun
yang diperlukan. Sistem ini dirancang dengan harapan bahwa minat,
kesiapan, dan preferensi belajar siswa dapat disesuaikan. Pembelajaran
diferensiasi adalah cara yang digunakan guru untuk memenuhi
kebutuhan dan harapan siswa berdasarkan karakteristik mereka
(Rohmah, 2023)

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana
siswa dapat mempelajari materi sesuai dengan kemampuan, kesukaan,
dan kebutuhannya masing-masing. Ini mencegah siswa frustasi dan
gagal (Tomlinson, 2017). Dengan kata lain, pembelajaran diferensiasi
adalah menciptakan suatu kelas yang beragam yang memungkinkan
siswa untuk mendapatkan materi, memproses gagasan, dan
meningkatkan hasil setiap siswa. Ini memungkinkan siswa untuk lebih

efektif belajar.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu pembelajaran yang dapat

diterapkan pada proses pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran
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berdiferensiasi menawarkan berbagai cara untuk semua siswa dalam
komunitas ruang kelasnya yang beragam untuk memahami informasi
baru. Metode ini termasuk cara untuk mendapatkan konten, mengolah,
membangun, menalar gagasan, dan mengembangkan produk

pembelajaran, serta ukuran penelitiannya (Tanesib, 2022).

Khristiani dkk. (2021) menyatakan bahwa ada empat aspek kendali
guru dalam pembelajaran: konten, proses, produk, dan lingkungan serta
lingkungan belajar kelas. Guru dapat menentukan bagaimana keempat
aspek ini diterapkan dalam pembelajaran kelas. Berikut adalah
penjelasan dari keempat komponen ini:
1) Konten
Pembelajaran berdiferensiasi konten mengacu pada apa yang
diajarkan dan dipelajari di kelas. Rodi dkk. (2022) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 2 cara membuat
konten pelajaran berbeda, yaitu
a) Mengubah apa yang diajarkan guru atau apa yang dipelajari
siswa berdasarkan minat dan kesiapan siswa.
b) Mengubah cara guru atau siswa menyampaikan atau
mempelajari materi berdasarkan profil belajar masing-masing

siswa.

Andini (2016) menyatakan bahwa Guru dapat mengubah materi
yang diajarkan kepada siswa dengan menggunakan berbagai
materi, kontrak belajar, pembelajaran mini, berbagai metode

pembelajaran, dan sistem pendukung.

2) Proses
Bagaimana siswa akan memahami atau memaknai apa yang
dipelajari disebut sebagai diferensiasi proses. Kegiatan ini dapat
dilakukan secara berjenjang dengan menggunakan pertanyaan
pemandu atau tantangan yang harus diselesaikan berdasarkan
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minat, membuat agenda khusus untuk siswa termasuk daftar tugas,
memvariasikan lama waktu yang dibutuhkan siswa untuk
menyelesaikan tugas, dan mengembangkan berbagai kegiatan
(Sarie, 2022). Cara untuk menyesuaikan dengan gaya belajar
masing-masing kelompok, siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang menantang sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa
(Migwati dkk., 2023).

Cara siswa belajar atau mendapatkan informasi disebut proses.
Dengan kata lain, ini adalah aktivitas di mana siswa memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berdasarkan konten
yang akan dipelajari. Aktivitas ini dianggap efektif jika didasarkan
pada pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan siswa. Siswa
akan memiliki kemampuan untuk melakukannya secara mandiri

dan bermanfaat bagi mereka sendiri (Andini, 2016).

Menurut Rohmah (2023egiatan harus memenuhi persyaratan untuk

dianggap sebagai kegiatan yang baik, yaitu:

a) Aktivitas yang menggunakan keterampilan informasi dari
siswa.

b) Berbeda dalam hal tingkat kesulitan dan metode yang
digunakan untuk mencapainya. Selain itu, kegiatan yang
bermakna yang dilakukan siswa di kelas harus disesuaikan
dengan kesiapan mereka, minat mereka, dan profil belajar

mereka.

Produk

Menurut Wahyuningsari (2022) menyatakan bahwa produk ini
biasanya merupakan hasil akhir dari pembelajaran dan
menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau

bahkan seluruh materi pelajaran selama satu semester. Produk ini
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sifatnya sumatif dan memerlukan nilai, dan membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk diselesaikan dan melibatkan pemahaman
yang lebih mendalam dari siswa. Oleh karena itu, produk biasanya
tidak dapat diselesaikan di dalam kelas tetapi di luar kelas juga.
Produk dapat dibuat secara individu atau berkelompok. Dalam
kasus di mana produk dibuat dalam kelompok, sistem penilaian
yang adil harus dibuat berdasarkan kontribusi masing-masing

anggota kelompok tersebut dalam pembuatan produk tersebut.

Menurut Herwina (2021) bahwa Diferensiasi produk adalah hasil
pekerjaan atau unjuk kerja yang harus dilakukan siswa kepada
guru. Ini dapat berupa karangan, pidato, rekaman, diagram, video,
atau sesuatu yang sudah ada. Diferensiasi produk dengan
memberikan kebebasan kepada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil belajarnya sesuai dengan minat dan
kemampuan yang dimiliki siswa. Berbeda dengan tugas kinerja
atau penilaian, yang biasanya diselesaikan di kelas dan tidak
membutuhkan waktu untuk menyelesaikannya selama produk.
Tugas kinerja ini, sebaliknya, merupakan penilaian sumatif karena
mencakup satu unit pelajaran atau bab atau tema dan juga perlu
dinilai (Rohmah, 2023).

2.1.2.Gaya Belajar

Silitonga dan Magdalena (2020) mengungkapkan gaya belajar, yaitu
upaya untuk menyerap, mengolah, mengingat, dan
mengimplementasikan fakta. Gaya belajar ini lebih baik diterima oleh

seseorang daripada metode belajar lainnya (Darmadi, 2017).

Sebagai kesimpulan dari beberapa definisi gaya belajar yang disebutkan
di atas, dapat dikatakan bahwa gaya belajar setiap orang yang lahir di
dunia ini selalu berbeda satu sama lain. bentuk fisik, perilaku, sifat, dan

banyak kebiasaan lainnya. Tidak ada dua orang yang memiliki bentuk,
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tingkah laku, atau sifat yang sama (Mufidah, 2017). Berikut ini macam-

macam gaya belajar pada siswa.

1) Visual (Visual Learners)

2)

Siswa yang mengikuti gaya belajar visual lebih tertarik pada
ilustrasi visual seperti gambar, grafik, peta konsep, plot, dan
lainnya (Arrohman, 2023). Visual menekankan ketajaman
penglihatan. Untuk memahami pendekatan belajar yang
mengandalkan penglihatan atau melihat bukti sebelum
mempercayainya, bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu.
Mereka yang menyukai metode belajar visual ini memiliki
beberapa hal yang sama. Pertama, seseorang harus melihat sesuatu
(informasi atau pelajaran) secara visual untuk mengetahuinya atau
memahaminya, kedua memiliki kepekaan yang kuat terhadap
warna, ketiga memahami masalah artistik dengan cukup, keempat
terlalu reaktif terhadap suara, kelima sulit mengikuti arahan secara
lisan, dan keenam sering salah memahami kata atau ucapan
(Wahyuddin, 2019). Gaya belajar visual ini memiliki beberapa
karakteristik, seperti: mereka cenderung melihat sikap, gerakan,
dan bibir guru yang sedang mengajar; mereka bukan pendengar
yang baik saat berkomunikasi; mereka biasanya melihat teman-
teman lainnya baru kemudian bertindak; mereka tidak suka bicara
di depan kelompok dan tidak suka mendengarkan orang lain;
mereka terlihat pasif dalam kegiatan diskusi; mereka kurang
mampu mengingat informasi yang diberikan secara lisan; dan
mereka biasanya hanya melihat teman-teman lainnya bertindak
(Wahyuni, 2017).

Auditorial (Auditory Learners)

Menurut Ediyanto (2022) Auditorial bergantung pada pendengaran
untuk memahami dan mengingat sesuatu. Pendengaran adalah alat
utama untuk menyerap pengetahuan karena karakteristik model
belajar seperti ini. Artinya, kita hanya dapat mengingat dan
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memahami informasi jika kita mendengarkannya. Orang dengan
gaya belajar ini memiliki tiga karakter: mereka hanya dapat
menyerap informasi melalui pendengaran, mereka kedua
menghadapi kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk
tulisan, dan mereka ketiga tidak dapat menulis atau membaca.

Menurut Wahyuddin (2016) karakteristik gaya belajar auditori
adalah sebagai berikut: pendengar (radio) cenderung banyak bicara,
tidak suka membaca dan biasanya bukan pembaca yang baik
karena kurang dapat mengingat apa yang baru saja dibacanya,
kurang mampu mengerjakan tugas mengarang atau menulis, senang
berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain, dan tidak tertarik

memperhatikan hal-hal baru dilingkupi.

Kinestetik (Kinesthetic Learners)

Menurut Mufidah (2017) kinestetik mengharuskan orang yang
terlibat menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu
agar mereka dapat mengingatnya. Tentu saja, beberapa
karakteristik model belajar seperti ini tidak dapat diterapkan oleh
semua orang. Agar tetap ingat, karakter pertama menggunakan
tangan sebagai alat penerima informasi utama. Gaya ini
memungkinkan seseorang untuk menyerap informasi tanpa harus

membaca penjelasannya.

Menurut Sugiyono (2021) karakteristik gaya belajar kinestetik
adalah sebagai berikut: dia menyentuh segala sesuatu yang dia lihat
(seperti saat belajar), sulit untuk berdiam diri atau duduk manis
(karena dia selalu ingin bergerak), mengerjakan segala sesuatu
yang memungkinkan tangannya aktif (seperti saat guru
menerangkan pelajaran, dia mendengarkan sambil menggambar),

suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar, sulit
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untuk menguasai hal-hal abstrak (seperti peta, simbol, dan

lambang), dan menyukai praktek atau pertunjukan

2.1.3. Discovery learning

Menurut Widiasworo (2017) dalam bukunya Strategi dan Metode

Mengajar Siswa di Luar Kelas, model discovery learning didefinisikan

sebagai pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak diberikan

pelajaran dalam bentuk lengkapnya, tetapi diharapkan mereka mengatur

pelajaran sendiri. Dengan kata lain, model pembelajaran penemuan

menekankan siswa untuk menemukan sendiri apa yang mereka ketahui.

Bruner (1999) menyatakan bahwa dalam menerapkan model discovery

learning terdapat enam sintaks yang harus dilakukan, yaitu :

1)

2)

3)

Stimulation (Stimulasi / pemberian rangsangan )

Tahap ini, guru dapat menyajikan masalah atau meminta siswa
untuk membaca materi dan mendengarkan penjelasan tentang
masalah agar siswa tertarik untuk menyelidiki sendiri. Pada tahap
ini, stimulasi berfungsi untuk menyediakan lingkungan interaksi
belajar yang diharapkan akan membantu siswa mengeksplorasi
materi pembelajaran (Sinambela, 2017).

Problem Statement (Pernyataan masalah)

Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengumpulkan sebanyak mungkin catatan penting tentang masalah
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Setiap catatan kemudian
dipilih dan ditulis dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara
atas pertanyaan masalah (Budhiandie, 2020) .

Data Collection (Pengumpulan Data)

Tahap ini, siswa diberi tugas untuk menjawab berbagai pertanyaan
dan menunjukkan bahwa hipotesis mereka benar. Untuk mencapai
tujuan ini, mereka diberi kesempatan untuk mengumpulkan
(mengumpulkan) informasi yang relevan melalui berbagai cara,

termasuk membaca buku sumber, mengamati benda-benda,
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berbicara dengan orang lain, dan melakukan uji coba (Chairunnisa,

2022) .

4) Data Processing (Pemrosesan Data)

Pengolahan data adalah proses mengolah data dan informasi yang

dikumpulkan oleh siswa dan kemudian ditafsirkan. Ini termasuk

mengolahnya, mengklasifikasikannya, membuat tabulasi, dan
bahkan menghitungnya jika diperlukan (Wulandari & Totalia,
2016).

5) Verification (Pembuktian)
Tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan menyeluruh untuk
memastikan hipotesis yang dibuat benar dengan menggunakan
temuan alternatif dan hasil pengolahan data. Tujuan verifikasi

adalah agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan ide,

teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh nyata (Halim &
Rustiyanti, 2018).
6) Generalization (Generalisasi / Menarik Simpulan)

Titik ini, siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dibahas dan

menggunakan hasil verifikasi sebagai dasar untuk situasi atau

masalah yang sama (Mukaramah, 2020).

Widiasworo (2018) menyatakan bahwa beberapa keuntungan dari
model pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut:

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dan proses kognitif

mereka, menumbuhkan rasa ingin tahu untuk menyelidiki dan berhasil,

membantu siswa menghilangkan skeptisme (keraguan) karena

mengarah pada kebenaran yang pasti dan akhir, dan membantu mereka

memahami konsep dasar dan ide-ide penting.

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan berpikir tingkat tinggi

untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan konsep yang tepat
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untuk menyelesaikannya. Menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat keputusan tentang cara memecahkan
masalah adalah beberapa contoh kemampuan berpikir kritis (Hamdani,
2019).

Menurut Ratna dkk. (2017) kemampuan berpikir kritis, reflektif,
sistematis, dan produktif yang digunakan untuk membuat keputusan
dan pertimbangan yang baik dikenal sebagai kemampuan berpikir kritis.
Menurut Ennis (2013Jika seseorang memiliki kemampuan untuk
berpikir logis, reflektif, sistematis, dan produktif dalam proses membuat
keputusan dan membuat keputusan, mereka dianggap memiliki
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir Kkritis yang lebih baik
didukung oleh komponen pendukung yaitu memberikan penjelasan
sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar
(basic support), membuat kesimpulan (inferring), membuat penjelasan
lebih lanjut (advanced clarification), mengatur strategi dan taktik

(strategies & tactics) yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator berpikir kritis

Variabel Indikator Keterangan
Kemampuan Memberikan penjelasan 1. Siswa memfokuskan pertanyaan
berpikir kritis sederhana (elementary 2. Menganalisa pendapat

clarification) 3. Bertanya dan menjawab
pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan.
Membangun 1. Siswa mempertimbangkan
keterampilan dasar kredibilitas sumber
(basic support) 2. Melakukan pertimbangan
observasi.
Membuat kesimpulan 1. Siswa menyusun dan
(inferring) mempertimbangkan deduksi
2. Menyusun dan
mempertimbangkan induksi
3. Menyusun dan
mempertimbangkan hasilnya.
Membuat penjelasan 1. Mengartikan istilah dan
lebih lanjut (advanced mempertimbangkan definisi
clarification) 2. Mengidentifikasi pendapat
Mengatur strategi & 1. Menentukan perlakuan
taktik (strategies & 2. Berkomunikasi dengan siswa lain
tactics)

(Ennis, 2013)
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Kemampuan berpikir kritis, juga dikenal sebagai critical thinking skill,
adalah proses berpikir mendalam dan teliti dengan membandingkan
berbagai informasi. Orang yang berpikir kritis membuat kesimpulan
dengan mengetahui informasi yang tepat, mengetahui bagaimana
menggunakan informasi tersebut, dan menemukan metode yang
berguna untuk memecahkan masalah (Adinda, 2016). Berpikir kritis
bisa terlatih dengan gabungan beberapa kebiasaan seperti
keingintahuan, kerendahan hati, skeptisme, rasionalitas atau logika,
kreativitas, dan empati (Rahardhian, 2022).

Menurut Sulistiani (2017) Seseorang yang berpikir kritis memiliki
karakteristik berikut: mereka dapat berpikir secara rasional saat
menangani masalah, membuat keputusan yang tepat tentang cara
menyelesaikannya, mereka dapat menganalisis, mengorganisasi, dan
menggali informasi berdasarkan fakta yang ada, mereka dapat menarik
kesimpulan tentang cara menyelesaikan masalah, dan mereka dapat

menyusun argumen dengan benar dan sistematik.

2.1.5. Pemanasan Global

Menurut peneliti dari Center for International Forestry Research (CIFR),
pemanasan global adalah istilah yang mengacu pada peningkatan suhu
rata-rata di atmosfer, laut, dan daratan bumi karena radiasi gelombang
panjang matahari (gelombang panas atau infra merah) yang dipancarkan
ke bumi oleh gas rumah kaca (Triana, 2008). Dampak lingkungan yang
terjadi adalah mencairnya es di kutub utara dan selatan, meningkatnya
level permukaan laut, gelombang panas yang semakin panas, habisnya
gletser, dan perubahan iklim yang semakin ekstrim. Perubahan iklim
adalah perubahan iklim yang disebabkan oleh aktifitas manusia secara
langsung atau tidak langsung dan memiliki kemampuan untuk mengubah
komposisi atmosfer global dengan menambah variabel iklim alami secara
proporsional selama periode waktu (Rahmadania, 2022).
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Pemanasan global adalah fenomena global yang disebabkan oleh

kegiatan manusia, terutama alih guna lahan dan penggunaan bahan fosil.
Efek rumah kaca terjadi ketika kegiatan tersebut menghasilkan
peningkatan jumlah gas di atmosfer, terutama gas karbon dioksida (CO,).
Istilah efek rumah kaca sangat terkait dengan perubahan iklim.
Disebabkan oleh suhu panas yang terjebak di dalam atmosfer bumi, suhu
bumi meningkat, yang disebut sebagai efek rumah kaca. Efek rumah kaca
terjadi di rumah kaca karena dinding kaca menghalangi sinar matahari,

mencegah udara panas keluar dari rumah kaca (Mulyani, 2021).

Efek rumah kaca merupakan kondisi di mana suhu sebuah benda
permukaan langit, seperti planet dan bintang, meningkat secara
signifikan. Peningkatan suhu ini disebabkan oleh perubahan kondisi
komposisi dan keadaan atmosfir yang mengelilingi benda langit tersebut.
Para petani biasanya menggunakan rumah kaca untuk musim dingin.
Selama musim dingin, tanaman yang ditanam di dalam rumah kaca tidak
akan mati dan tetap hidup. karena kaca akan mencegah suhu masuk dan
memantulkan suhu kembali. Ini sering menyebabkan kesalahpahaman
bahwa banyaknya rumah berdinding kaca menyebabkan efek rumah kaca
(Pratama & Parinduri, 2019).

Manusia memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di sekitar
mereka untuk bertahan hidup. Kita menghirup oksigen dari udara dan
mengambil makanan dari flora dan fauna yang hidup di darat dan di air.
Untuk menghasilkan energi dan menjalankan pabrik, kami menggunakan
batubara, minyak, dan bahan alam lainnya. Pabrik-pabrik ini
menghasilkan barang-barang yang meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan manusia. Manusia mengembalikan limbah sisa pakaiannya
kepada lingkungan. Sisa kegiatan sehari-hari dan sisa makanannya
dibuang sebagai sampah manusia. Manusia mengeluarkan karbon
dioksida (CO,) dari udara setelah menghilangkan oksigen (Leu, 2021).
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Selain itu, manusia mengeluarkan banyak karbon dioksida (CO2) melalui
pembakaran bahan bakar di pabrik dan kendaraan bermotor
(Rahmadania, 2022).

Gas karbon dioksida (CO,), yang dihasilkan dari emisi gas buang
kendaraan bermotor, adalah salah satu gas yang membuat panas di Bumi
terperangkap karena efek rumah kaca. Jumlah kendaraan bermotor yang
berlebihan juga dapat menyebabkan emisi yang berlebihan. Pesatnya
jumlah kendaraan bermotor merupakan konsekuensi dari kebutuhan dan
tuntutan hidup manusia. Oleh karena itu, emisi kendaraan bermotor
merupakan sumber utama pencemaran lingkungan, menyebabkan polusi

udara yang berbahaya bagi kesehatan manusia (Kurnia, 2021).

1) Cara Menanggulangi Efek Rumah Kaca
Ada dua pendekatan utama untuk memperlambat semakin
bertambahnya gas rumah kaca:

a) Memanfaatkan gas atau bagian karbonnya di bumi untuk
mencegah karbon dioksida dilepaskan ke atmosfer. Metode ini
dikenal sebagai carbon sequestration (Pratama & Parinduri,
2019).

b) Mengurangi jumlah gas rumah kaca yang dihasilkan. Reboisasi,
yang dapat mengantisipasi perubahan iklim, adalah cara yang
paling mudah untuk menghilangkan karbon dioksida dari udara.
Pohon menyerap banyak karbon dioksida, memecahnya melalui
fotosintesis, dan menyimpan karbon dalam kayunya. Ini
terutama berlaku untuk pohon muda dan cepat pertumbuhan
(Wide dkk., 2020).

2) Hubungan Pemanasan Global dengan Efek Rumah Kaca

Meskipun perubahan iklim yang sedang terjadi di seluruh dunia tidak

signifikan, Indonesia juga telah menyaksikan dampak perubahan

tersebut. Pada abad ini, suhu udara rata-rata naik 0,1 °C setiap tahun,
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dan curah hujan di seluruh Indonesia turun 2% hingga 3% setiap
tahun (Febrianti, 2018).

Efek rumah kaca alami diperlukan untuk mengurangi perbedaan
suhu siang dan malam dalam keadaan normal. Namun, efek rumah
kaca disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas berbahaya di
atmosfer, yang menyebabkan panas matahari tetap terperangkap di
atmosfer dan mengakibatkan kenaikan suhu permukaan bumi.
Kenaikan suhu ini berdampak langsung pada perubahan lingkungan
dan sangat membahayakan kehidupan dalam setiap ekosistem.
Dampak perubahan iklim pada lingkungan termasuk es yang mencair
di utara dan selatan, peningkatan level permukaan laut, gelombang

panas yang sangat panas, dan lainnya (Mardhatillah dkk., 2022).

Mekanisme alami mesin pengendalian iklim bumi dapat terganggu
jika kadar gas rumah kaca meningkat di atmosfer. karena sifat dasar
gas rumah kaca adalah menyerap gelombang panjang (sinar infra
merah) dari matahari. 25% dari pancaran/radiasi matahari
dipantulkan kembali ke bumi dalam bentuk gelombang panjang
energi panas (sinar inframerah), 25% diserap oleh atmosfer dan atau
partikel gas di atmosfer, 45% diteruskan ke permukaan bumi seperti
air, es, dan permukaan reflektif lainnya. Ini adalah proses yang

disebut sebagai efek rumah kaca (Pratama & Parinduri, 2019).

2.2.Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berjudul Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan
Model Discovery learning untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa ditinjau dari Gaya Belajar. Beberapa tulisan yang berkaitan dengan
penelitian ini ditemukan saat peneliti melakukan eksplorasi dapat dilihat
pada Tabel 2.



Tabel 2. Penelitian yang relevan
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NO Tﬁ:p}igﬁtﬂg; Hasil Penelitian
1 Suhartini, H. 2023. Berdasarkan analisis data dan diskusi
Pembelajaran menunjukkan bahwa metode pembelajaran
Berdiferensiasi dalam berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
Meningkatkan Hasil fisika siswa kelas X-A SMA Negeri 3
Belajar Fisika Murid Kelas Pandeglang. Metode ini juga dapat meningkatkan
XA SMAN 3 Pandeglang minat dan respons siswa dalam pelajaran fisika.
pada Materi Energi
Terbarukan. Mendidik:
Jurnal Kajian Pendidikan
dan Pengajaran, 9(1), 97-
101.
2 Laeni, S., Zulkarnaen., & Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan
Efwinda.S. 2022. Pengaruh ~ bahwa model pembelajaran discovery learning
Model Discovery Learning mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
terhadap Kemampuan kelas X SMA materi impuls dan momentum.
Berpikir Kritis Siswa SMA  Sebagai bagian dari model pembelajaran
Negeri 13 Samarinda Materi  penemuan, siswa aktif terlibat dalam
Impuls dan Momentum. pembelajaran agar pengetahuan yang mereka
Jurnal Literasi Pendidikan pelajari dapat melekat dalam ingatan mereka
Fisika. 3(2). 105-115. untuk waktu yang lama. Penelitian ini
menemukan bahwa model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
dan meningkatkan keinginan untuk belajar. Model
ini juga dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar,
seperti melakukan percobaan, merumuskan
masalah, berbicara di depan, dan berkomunikasi
dengan baik.
3 Laia, I.S.A., Sitorus.P., Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa

Surbakti. M., Simanullang.
E. N., Tumanggor. R. M,
& Silaban.B. 2022.
Pengaruh Strategi
Pembelajaran
Berdiferensiasi terhadap
Hasil Belajar Siswa SMA
Negeri 1 Lahusa. Jurnal
IImiah Wahana
Pendidikan. 8(20). 314-321

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen.
Hasil pengujian hipotesis t-test secara one-tail
menunjukkan bahwa penggunaan strategi ini di
kelas eksperimen berdampak signifikan pada hasil
belajar siswa tentang materi usaha dan energi di
kelas X MIA SMA Negeri 1 Lahusa pada tahun
pelajaran 2021/2022. Menurut hasil analisis data,
strategi pembelajaran berdiferensiasi lebih baik
daripada strategi pembelajaran konvensional.
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2.3.Kerangka Pemikiran

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika secara garis besar
masalah yang dikemukan oleh guru kemampuan berpikir kritis siswa yang
terbilang standar dikarenakan kurangnya motivasi dan juga semangat belajar.
Oleh karena itu, penulis mencari solusi dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai gaya belajar siswa. Dengan penelitian tersebut
diharapkan dapat meningkatkan semangat dan juga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Berikut ini adalah kerangka pemikiran peneliti yang telah

dilakukan ketika melakukan penelitiannya.



Keterampilan berpikir kritis penting pada abad 21

v

Gaya belajar siswa yang berbeda-beda sehingga kurangnya kemampuan berpikir Kkritis

v

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya belajar

)

Sintaks
Discovery Learning

1) Stimulasi

2) Pernyataan masalah

R—

3) Mengumpulkan
data

4) Pengolahan data

<

5) Pembuktian

6) Menarik kesimpulan

¢/¢/

v

Aktivitas siswa

Siswa diberikan masalah berupa fenomena global warming melalui :
Visual : Gambar
Audio : Podcast
Kinestetik : Berita krisis air bersih

v

Indikator berpikir kritis

Siswa merumuskan masalah berdasarkan masalah yang diberikan

1) Memberikan
penjelasan sederhana

N

Menvusun hinotesis berdasarkan masalah vana diberikan

Siswa melakukan investigasi melalui:
Visual : Artikel
Audio youtube
Kinestetik : Melakukan praktikum

2) Membangun
keterampilan dasar

3) Menyimpulkan

Siswa melakukan diskusi dengan kelompok terkait data yang diperoleh

Siswa melakukan melakukan presentasi

NN

Siswa menyusun kesimpulan dibimbing oleh guru

:

4) Memberikan
penjelasan lanjut

5) Mengatur strategi
dan taktik

4

1.
2.

Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis yang signifikan

Tidak terdapa pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan gaya belajar

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

v
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2.4.Anggapan Dasar

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, anggapan dasar dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Faktor-faktor luar yang mempengaruhi diabaikan atau tidak
diperhitungkan.

2. Kemampuan awal siswa dianggap sama.

3. Kemampuan berpikir Kkritis siswa distimulasi berdasarkan perlakuan.

2.5.Hipotesis Penelitian

Pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning berpengaruh

terhadap berpikir Kkritis siswa yang ditunjukan oleh :

1. Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis yang signifikan

2. Tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang
ditunjukan dari perbedaan gaya belajar



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) karena
peneliti tidak dapat mengendalikan seluruh variabel luar yang mempengaruhi

jalannya penelitian.

3.2. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Cermin, Pesawaran
tepatnya terletak di JI. Pramuka No.7, Hanura, Kec. Teluk Pandan, Kab.
Pringsewu, Prov. Lampung.

3.3.Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X¢ dan Xg SMA Negeri 1
Padang Cermin. Sampel yang diteliti dua kelas terdiri dari 69 siswa. Teknik
Sampling yang digunakan peneliti yaitu Purposive Sampling dengan
menggabungkan data dari 2 kelas.

3.4.Variabel Penelitian

Dua variabel yang terlibat pada penelitian ini: variabel dependent (variabel
terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemamampuan berpikir kritis siswa, sedangkan variabel

bebas adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery
learning.
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3.5.Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “one group
pretest-posttest design” yang merupakan jenis eksperimen semu. Tes yang
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dikenal sebagai pretest dan

posttest. Model desain penelitian ini pada Gambar 2.

o, |[—] x || o

Gambar 2. Desain Penelitian (Sumber : Sugiyono, 2012)

Keterangan :
O; : Pretest
X : Pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning

O, : Posttest

3.6.Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
1. Observasi Awal
1) Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Padang Cermin.
2) Melakukan wawancara dengan guru fisika kelas X untuk mengetahui
kondisi siswa SMA Negeri 1 Padang Cermin saat ini.
2. Pelaksanaan Penelitian
1) Melakukan pengelompokkan siswa sesuai dengan gaya belajar
dengan instrumen non test yang berupa angket gaya belajar siswa.
2) Melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
3) Melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi konten sesuai dengan
gaya belajar siswa menggunakan model discovery learning dipandu
dengan LKS sesuai sintaks discovery learning berdasarkan gaya

belajar siswa. Lihat Tabel 3 berikut ini:



Tabel 3. Kegiatan Pembelajaran
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Sintaks Gava
Discovery y Kegiatan
. Belajar
Learning
Stimulasi Visual Mengidentifikasi permasalahan
berupa fenomena global warming
melalui gambar
Auditorial Mengidentifikasi permasalahan
berupa fenomena global warming
melalui podcast
Kinestetik Mengidentifikasi permasalahan
berupa fenomena global warming
melalui berita krisis air bersih
Pernyataan  Visual Siswa merumuskan masalah
Masalah berdasarkan gambar yang telah
diberikan
Auditorial Siswa merumuskan masalah
berdasarkan yang podcast yang
telah diberikan
Kinestetik Siswa merumuskan masalah
berdasarkan berita yang telah
diberikan
Mengumpul  Visual Siswa melakukan investigasi
kan Data melalui artikel yang ada di internet
Auditorial Siswa melakukan investigasi
melalui video youtube
Kinestetik Siswa melakukan investigasi
dengan praktikum
Pengolahan  Visual, Siswa melakukan diskusi dengan
Data Auditorial, teman kelompoknya untuk
Kenestetik menjawab rumusan masalah dan
juga hipotesis
Pembuktian  Visual, Siswa melakukan presentasi atas
Auditorial, data yang telah didapatkan
Kenestetik
Menarik Visual, Dengan dibimbing guru, siswa
Kesimpulan  Auditorial, menyusun kesimpulan
Kenestetik

4) Melaksanakan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.

3. Tahap Akhir
1) Mengolah data yang dihasilkan

2) Membuat kesimpulan
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3.7.Instrumen Penelitian

Instrumen untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini yakni untuk
mengumpulkan data mengenai objek yang digunakan. Instrumen penelitian
yang telah digunakan ketika penelitian ini dilakukan ialah instrumen gaya
belajar, lembar kerja siswa (LKS), dan instrumen tes berupa soal pretest-

posttest berbentuk pilihan jamak dengan materi energi alternatif.

3.5.1. Intrumen Gaya Belajar

Penelitian ini menggunakan instrumen gaya belajar non test yang
berupa angket gaya belajar siswa. Lembar instrumen ini terdiri dari 12
pertanyaan yang mencakup ketiga gaya belajar yaitu visual, kinestetik,

dan auditorial.

3.5.2. Lembar Kerja Siswa

Media LKS (Lembar Kerja Siswa) dapat melatih siswa untuk belajar
sendiri, baik untuk pengayaan maupun pendalaman materi, dengan guru
berperan lebih banyak sebagai tutor atau pembimbing belajar. Oleh
karena itu, dengan LKS ini kemampuan dan keterampilan siswa dapat

berkembang.

3.5.3. Instrumen pretest dan posttest

Tes yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengukur kemampuan
siswa yakni pretest dan posttest yang terdiri dari essay. Keduanya
memiliki ciri yang sama, tetapi waktu pelaksanaannya yang
membedakannya, yaitu untuk pretest dilakukan pada awal sebelum
perlakuan dipergunakan untuk mengukur kemampuan awal berpikir
Kritis siswa sedangkan, posttest dilakukan setelah selesai perlakuan

untuk mengukur kemampuan akhir berpikir kritis siswa.
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3.5. Analisis Instrumen Penelitian
3.5.1. Uji Validitas

Sebelum menggunakan instrumen, instrumen tersebut terlebih dahulu

divalidasi. Pengujian instrumen ini menggunakan program IBM SPSS
Statistics 20. Pengujian keefektifan instrumen pada persamaan korelasi
faktor produk ini dikemukakan oleh Pearson dan dimodifikasi dengan

menggunakan persamaan berikut:

L ny Xy - (EX)XY)
Y T x2= X2z - )2}

Keterangan:

rxy - Koefisien korelasi

n :Jumlah responden uji coba

X : Skor tiap butir

Y : Skor seluruh butir responden uji coba

Jika pembilangnya adalah taraf signifikansi (o= 0,05) Thitung > F'tabel
maka instrumen tersebut valid, untuk r hitung < r tabel maka perangkat
tersebut tidak valid. Koefisien validitas suatu butir mengacu pada
klasifikasi validitas (Sugiharni, 2018) . Lihat Tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Validitas

Koefisien Korelasi r  Interpretasi

0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,0-0,20 Sangat Rendah

(Sugiharni, 2018)
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3.5.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah pengujian untuk melihat kredibilitas instrumen
penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Penelitian ini mencari reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus
KR-20 atau menggunakan IBM SPSS Statistics 25, yaitu:

_n |, Y 67
e — 67

Keterangan:
r;1 : Reliabilitas tes secara menyeluruh
52 : Jumlah varian skor tiap butir

52 : Varians total

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji instrumen tes layak digunakan
atau tidak. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dapat
diinterpretasikan sebagai tingkat keakuratan instrumen yang digunakan.
Lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas

Koefisien Alpha Interpretasi
Cronbach’s

0,80-1,00 Sangat Reliabel
0,60-0,80 Reliabel
0,40-0,60 Cukup Reliabel
0,20-0,40 Agak Reliabel
0,00-0,20 Kurang Reliabel

Arikunto (2010)

Yudiyanto dan Tina (2021) menyatakan bahwa uji reliabilitas ini
digunakan untuk menunjukan hasil perhitungan yang relatif konsisten

yang dilakukan pada sisi yang sama dan dengan alat yang sama.
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3.8.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes.
Kemudian hasil pretest dan posttest diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata

N-gain.

Skor yang diperoleh

Nilai Hasil Belajar = x 100%

Skor Maksimum

Hasil belajar siswa berdasarkan kriteria di bawabh ini:
80 — 100 : Baik sekali

66 —79 :Baik

56 - 65 : Cukup

40-55 : Kurang

0 - 40 :Kurang sekali

3.9.Analisis Data
3.9.1 N-Gain
N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
Kritis siswa antara sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. N-gain

pada suatu penelitian menggunakan rumus rata-rata ternormalisasi.

Xposttest - Xpretest

Xmax - Xpretest

Keterangan:

g : Gain nilai ternormalisasi
Kpretest : Skor Prettest

Xposttest : Skor Posttest

Xmax : Skor Maksimum
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Tabel 6. Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Interpretasi
Ternormalisasi

0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang

0,00 <g<0,30 Rendah

(Nirmalasari, 2016)

3.9.2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang telah didapatkan
terdistribusi normal atau tidak. Pengambilan data ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov pada IBM SPSS statistics 25.0 yang dapat
dihitung berdasarkan nilai signifikasi dan probabilitas.

o - Data terdistribusi normal

H, : Data tidak terdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan

a. Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka H, diterima artinya
berdistribusi secara normal.

b. Sig atau nilai probabilitas < 0,05, maka H, ditolak artinya data

tidak berdistribusi secara normal.

3.9.3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat data yang didapatkan
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistic 25.0 yang bisa dihitung berdasarkan signifikansi sebagai
berikut.

a. Sigatau nilai probabilitas > 0,05, maka H, diterima artinya

berdistribusi secara normal.
b. Sig atau nilai probabilitas < 0,05, maka H, ditolak artinya data

tidak berdistribusi secara normal.
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3.9.4. Uji Hipotesis

1. Uji Paired Sample T-Test
Paired sampel t-test uji beda ialah uji beda yang melibatkan dua
sampel berpasangan yang memiliki subjek sama tetapi
menerima perlakuan berbeda. Model uji beda ini digunakan
untuk mengetahui hasil penelitian sebelum dan sesudah
dilakukan pembelajaran. Menurut Widiyanto (2013), paired
sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang
digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif perlakuan yang
ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah

kegiatan pembelajaran.

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang
signifikan. Jika data yang didapatkan terdistribusi normal maka
hipotesis yang akan diujikan menggunakan Paired Sample T-
Test. Jika data tidak terdistribusi normal maka hipotesis akan
diujikan menggunakan non parametrik yaitu Wilcoxon. Adapun
rumusan hipotesis dapat dilihat dibawah ini :
a. Rumusan Hipotesis
Ho : Tidak terdapat peningkatan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa yang signifikan
H, : Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan berpikir
Kritis siswa yang signifikan
b. Pengambilan Keputusan
H, ditolak jika sig < a dan akan diterima jika sebaliknya,

dengan menggunakan taraf signifikasi a. = 0,05.
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2. Uji One Way Anova
Uji hipotesis dengan one way anova digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi untuk menstimulasi berpikir kritis
siswa ditinjau dari gaya belajar. Jika data terdistribusi normal
maka hipotesis yang akan diujikan menggunakan One Way
Anova. Jika data tidak terdistribusi normal maka hipotesis yang
akan diujikan menggunakan Non Parametrik yaitu Kruskal
Wallis. Adapun rumusan hipotesisnya dapat dilihat di bawah ini:
a. Rumusan Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan peningkatan berpikir kritis siswa
yang ditunjukan dari perbedaan gaya belajar
H, : Terdapat perbedaan peningkatan berpikir kritis siswa
yang ditunjukan dari perbedaan gaya belajar
b. Pengambilan Keputusan
H, ditolak jika sig. < o dan akan diterima jika sebaliknya,

dengan menggunakan taraf signifikasi a = 0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan gaya belajar visual, kinestetik, dan auditorial.

2. Pembelajaran berdiferensiasi dengan model discovery learning
berpengaruh sama besar pada peningkatan berpikir kritis siswa

dengan gaya belajar visual, kinestetik, dan auditorial.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis dapat menyarankan:

1. Ketika proses pembelajaran akan lebih baik jika menggunakan cara
ataupun metode yang beragam sehingga kebutuhan siswa dapat
terpenuhi. Selain itu, siswa akan lebih bersemangat mengikuti
pembelajaran karena cara ataupun metode yang berikan itu beragam.

2. Pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa akan memperoleh media

yang dibutuhkan.
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